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Stunting merupakan masalah global yang menghambat 
pembangunan manusia, dengan sekitar 162 juta anak di 
bawah usia lima tahun saat ini mengalaminya dan 
proyeksi meningkat hingga 127 juta anak pada tahun 
2025. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi 
faktor-faktor penyebab stunting pada balita, termasuk 
pendidikan, pengetahuan, sikap ibu, status ekonomi 
keluarga, serta berat badan lahir rendah. Melalui metode 
tinjauan pustaka menggunakan database ScienceDirect, 
Google Scholar, dan ProQuest, sebanyak 1.300 artikel 
internasional yang sesuai dengan kriteria inklusi dari 
tahun 2016 hingga 2021 telah dipilih. Tinjauan literatur 
menunjukkan hubungan antara pendidikan ibu, 
pengetahuan, dan sikap positif ibu dengan kejadian 
stunting pada anak balita, serta pengaruh status ekonomi 
keluarga dan kemampuan memenuhi kebutuhan pangan 
terhadap status gizi anak. Bayi dengan berat badan lahir 
rendah dan bayi prematur juga memiliki risiko lebih 
tinggi untuk mengalami stunting. Kesimpulan dari 
tinjauan literatur ini adalah bahwa pendidikan, 
pengetahuan, sikap ibu, status ekonomi keluarga, serta 
berat badan lahir rendah berhubungan dengan kejadian 
stunting pada anak balita, dan diperlukan upaya 
terintegrasi dari berbagai sektor untuk mengatasi 
permasalahan stunting ini guna meningkatkan kesehatan 
dan kualitas hidup anak-anak di masa depan. 
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1. Pendahuluan 
Stunting merupakan salah satu masalah yang menghambat perkembangan manusia 

secara umum. Terdapat sekitar 162 juta anak berusia dibawah lima tahun mengalami stunting. 

Persentase balita sangat pendek dan pendek usia 0-59 bulan di Indonesia mengalami 

peningkatan pada tahun 2017 yaitu 9,8% dan 19,8%. Pada tahun 2018 prevalensi stunting 

meningkat menjadi 11,5% dan 19,3%. Prevalensi stunting pada balita di Indonesia cukup 

mengkhawatirkan. Secara nasional prevalensi stunting tahun 2018 sebesar 30,8%. World 

Health Organization (WHO) menetapkan angka masalah kesehatan masyarakat tidak 

melebihi 20%. Dengan demikian Indonesia termasuk dalam negara yang bermasalah dengan 

kesehatan masyarakat. Hasil Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) Tahun 2018 menunjukkan 

prevalensi stunting pada balita sebesar 42,7% di NTT, sedangkan di Kabupaten Kupang 

41,43% (RI, 2018). 

Riset Kesehatan Dasar 2018 yang dilansir Menteri Kesehatan menunjukkan prevalensi 

"stunting" anak Balita di Sulawesi Barat mencapai 41,6 persen. "Angka ini merupakan angka 

yang cukup tinggi dibandingkan dengan Provinsi lain di Indonesia, sehingga dipandang perlu 

untuk memberikan perhatian khusus untuk mengantipasi pertambahannya. "Kesehatan sangat 

mempengaruhi pertumbuhan dan kejiwaan anak, sehingga jika anak sehat tentu akan 

menyebabkan jiwanya jugas sehat. Fakta lainnya, tingginya prevalensi anak stunting telah 

memposisikan Sulawesi Barat ke dalam lima besar Provinsi masalah stunting (Profil 

Kesehatan SulBar 2019). 

Stunting merupakan topik yang perlu mendapat perhatian semua kalangan mengingat 

dampak yang ditimbulkannya. Untuk anak yang selamat, stunting dapat menyebabkan 

peningkatan morbiditas, kemampuan kognisi yang buruk, perawakan yang pendek, 

peningkatan resiko kematian perinatal dan neonatal, penurunan produktifitas saat dewasa, 

serta peningkatan penyakit kronik (De Onis & Branca, 2016). Selain itu, pertumbuhan anak 

mencerminkan kondisi masyarakat suatu negara. Stunting yang terjadi pada usia emas anak 

dapat menjadi indikator subjektif keadilan dan kesejahteraan masyarakat (Aguayo & Menon, 

2016). 

Kebijakan Perencanaan Pembangunan Kesehatan dan Gizi yang tercantum dalam 

RPJMN 2015-2019/ Perpres No.2/2015 berupa intervensi gizi spesifik, dengan sasaran 

prioritas ibu hamil (selanjutnya digunakan istilah bumil), ibu menyusui dan anak 0–23 bulan. 

Intervensi dilakukan dengan pemberian makanan tambahan dan suplementasi tablet tambah 

darah. Selain itu,juga dilakukan intervensi gizi sensitif, berupa: (1) peningkatan penyediaan 

air minum dan sanitasi, (2) peningkatan akses dan kualitas pelayanan gizi dan kesehatan, (3) 
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peningkatan kesadaran, komitmen dan praktek pengasuhan dan gizi ibu dan anak, dan (4) 

peningkatan akses pangan bergizi. Semua intervensi tersebut bertujuan untuk meningkatkan 

kesadaran publik dan perubahan perilaku masyarakat sebagai upaya pencegahan stunting. 

Ibu memegang peranan penting dalam mendukung upaya mengatasi masalah gizi, 

terutama dalam hal asupan gizi keluarga, mulai dari penyiapan makanan, pemilihan bahan 

makanan, sampai menu makanan. Ibu yang memiliki status gizi baik akan melahirkan anak 

yang bergizi baik. Kemampuan keluarga dalam memenuhi kebutuhan pangan baik dalam 

jumlah maupun mutu gizinya sangat berpengaruh bagi status gizi anak. Keluarga dengan 

penghasilan relatif tetap, prevalensi berat kurang dan prevalensi kependekan lebih rendah 

dibandingkan dengan keluarga yang berpenghasilan tidak tetap. Sebagaimana diketahui 

bahwa asupan zat gizi yang optimal menunjang tumbuh kembang balita baik secara fisik, 

psikis, maupun motorik atau dengan kata lain, asupan zat gizi yang optimal pada saat ini 

merupakan gambaran pertumbuhan dan perkembangan yang optimal pula di hari depan. 

Berdasarkan latar belakang yang ada, maka peneliti tertarik melaksanakan penelitian 

berjudul faktor-faktor yang mempengaruhi kejadian stunting pada balita. Ulasan 

mempertimbangkan literatur global tentang topic kejadian stunting pada anak. Penelitian ini 

bertujuan untuk melakukan identifikasi penyebab stunting pada balita dari aspek pendidikan, 

pengetahuan, sikap ibu dan status ekonomi keluarga, serta berat badan lahir rendah. 

 
2. Metode 

https://jurnalkesmas.co.id/index.php/jlkm
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3. Hasil dan Pembahasan 
Hasil analisis 15 artikel dipakai di riset ini terdiri dari atas 14 riset kuantitatif dan 1 

literatur review. Berdasarkan 15 artikel penelitian yang di ambil ditemukan beberapa 

karakteristik terdiri dari dari aspek pendidikan, pengetahuan, sikap ibu, berat badan lahir 

rendah, serta status ekonomi keluarga. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pendidikan ibu yang rendah berisiko 
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mengalami stunting. Penelitian yang dilakukan di Indonesia secara konsisten bahwa 

pendidikan ibu berpengaruh terhadap stunting. (Aisyah et al., 2019; Apriluana & Fikawati, 

2018; Khoiriah et al., 2020; Setiawan et al., 2018; Zogara & Pantaleon, 2020). Penelitian 

(Agedew & Chane, 2015)menunjukkan ibu yang tidak memiliki pendidikan formal 

diidentifikasi sebagai prediktor independen yang signifikan untuk stunting pada masa 

kanak-kanak. 

Pengetahuan ibu dengan kejadian balita stunting diindikasikan sebagai faktor 

penyebab di usia emas anak. Hal lain juga menunjukkan bahwa pengetahuan ibu tentang 

gizi berhubungan dengan kejadian stunting pada anak umur 6-23 bulan dan memiliki 

hubungan erat dengan kejadian stunting pada anak baru masuk sekolah dasar (Dakhi, 2019; 

Harikatang, Mardiyono, Babo, et al., 2020; Olsa et al., 2017; 

Stunting umumnya berhubungan dengan rendahnya kondisi sosial ekonomi secara 

keseluruhan dan atau eksposur yang berulang yang dapat berupa penyakit atau kejadian 

yang dapat merugikan kesehatan. Tingkat sosial ekonomi keluarga dapat dilihat dari 

penghasilan dalam satu keluarga. Hal ini merupakan modal dasar menuju keluarga 

sejahtera, sehingga semua keluarga mengharapkan mendapatkan penghasilan yang 

maksimal untuk menunjang kebutuhan hidupnya. Tingkat pendapatan keluarga memiliki 

hubungan yang bermakna dengan kejadian stunting (AISYAH, 2018; Apriluana & 

Fikawati, 2018; Dakhi, 2019; Lutfiana, 2018; Mesfin et al., 2015; Saaka & Galaa, 2016; 

Yanti et al., 2020) Dalam penelitian (Asrianti et al., 2019) menunjukkan bahwa keluarga 

dengan tingkat pendapatan menengah ke bawah memiliki risiko empat kali lebih 

besaruntuk mengalami stunting dibandingkan dengan keluarga dengan pendapatan 

menengah keatas. Berat Badan Lahir Rendah (BBLR) didapatkan bahwa kelahiran bayi 

yang mengalami Berat Bayi Lahir Rendah dan bayi yang lahir secara premature memiliki 

risiko secara konsisten mengalami stunting di Indonesia. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa bayi yang lahir dengan BBLR memiliki risiko 1,74 kali mengalami hambatan 

pertumbuhan TB/U berdasarkan hasil riset yang lain bahwa bayi yang dilahirkan kondisi 

BBLR adalah faktor risiko yang paling paling menentukan kejadian stunting pada anak 

https://jurnalkesmas.co.id/index.php/jlkm
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(Apriluana & Fikawati, 2018; Khoiriah et al., 2020; Lutfiana, 2018; Setiawan et al., 2018; 

Yanti et al., 2020). 

 
4. Kesimpulan 

Artikel yang ditemukan dapat disimpulkan, faktor yang mempengaruhi terjadinya 

stunting di negara berkembang secara konsisten adalah status social ekonomi keluarga 

(pendapatan keluarga), pendidikan ibu, Berat Bayi Lahir Rendah (BBLR), pendidikan dan 

penegetahuan serta sikap maka intervensi yang dilakukan terhadap pencegahan kejadian 

stunting pada balita harus menjadi budaya dalam kehidupan masyarakat dan 

implementasinya membutuhkan keterlibatan lintas sektor. Faktor sosial ekonomi ini dapat 

ditemukan dalam 8 artikel dari 15 artikel yang diteliti, faktor sikap selanjutnya di temukan 

dalam 7, kemudian faktor pendidikan terdapat 6 artikel, faktor dominan ditemukan dalam 5 

artikel yaitu faktor pengetahuan dan BBLR. 
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